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ABSTRAK 

STRATEGI PEMBELAJARAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA SMP NEGERI 2 PEKALONGAN TAHUN 

PELAJARAN 2020/2021 
 

Oleh :  

M KHAIDIR HANAFI 

 

Melihat kejadian yang memang sudah terlaksana oleh berbagai sekolah 

terkait pembelajaran tatap muka dan juga pembelajaran daring ternyata masih 

banyak sebagian siswa yang memiliki tingkat minat belajarnya rendah terutama 

pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pekalongan pada 

masa pandemi Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada masa 

pandemi sangatlah rumit dikarenakan siswa tidak bertatap muka secara langsung, 

juga siswa menjadi memiliki tingkat minat belajar yang rendah dikarenakan 

sebagian siswa masih selalu mengabaikan penugasan yang sudah diberikan oleh 

guru baik itu ketika tatap muka ataupun daring. Namun dengan demikian, guru 

berusaha memaksimalkan dengan sebaik mungkin agar pembelajaran tetap 

terlaksana dengan baik yaitu dengan memaksimalkan strategi pembelajarannya 

kepada siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan penelitian ini ialah 

bagaimana strategi pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 

siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Ajaran 2020/ 2021, strategi pembelajaran 

apa yang digunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa SMP 

Negeri 2 Pekalongan Tahun Ajaran 2020/ 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan minat 

belajar siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Ajaran 2020/ 2021, mengetahui 

strategi pembelajaran apa yang digunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan 

minat belajar siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Ajaran 2020/ 2021.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) 

dengan sifat penelitian yakni deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan 

ialah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik penjamin 

keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi teknik. Sedangkan analisis data 

yakni dengan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa (1) strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Pekalongan ini 

ada tiga strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran ekspositori, strategi 

pembelajaran berbasis masalah, dan strategi pembelajaran kontekstual. (2) guru 

menyampaikan materi dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

masalah, pada pelaksanaanya guru melihat suatu masalah yang terjadi pada 

peserta didik dan mengajarkan pada mereka apa yang harusnya dilakukan dan 

mengarahkan kea rah yang lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Guru, Minat Belajar 
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ORISINALITAS PENELITIAN 

 



 

 

MOTTO 

 

ه إنَِّ  اده  ٱللَّّ ره
ه

آ أ نفُسِهِمۡۗۡ وَإِذه
ه
ا بأِ واْ مه ُ يِّّ ٰ يُغه تََّّ وۡمٍ حه ا بقِه ُ مه يِّّ ُ لَه يُغه وۡمٖ سُوءٓٗا  ٱللَّّ بقِه

 ُ دَّ له ره ن   ۥ فهلَه مه مِّ ههُم  ا ل مه الٍ  دُونهِۦِوه  ١١مِن وه
 

Artinya … Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
1
 

  

                                                 
1
 Q.S Ar-Ra`ad 13 : 11 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dalam membina kepribadian 

yang dimiliki peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat 

dan kebudayaan maupun agama. Menurut Ki Hajar Dewantara “Pendidikan 

adalah tuntunan dalam kehidupan dan pertumbuhan anak anak”.
 1

 Dengan 

demikian pendidikam merupakan tuntunan bagi anak anak untuk tumbuh dan 

berkembang, dalam hal tersebut pun perlu memiliki keinginan atau minat 

dalam belajar. 

Minat belajar terdapat dalam surah An-Najm Ayat 39-40 yaitu sebagai 

berikut : 

نِ إِلََّّ مَا سَعَىَٰ وَأَنَّ سَعۡيَهُۥ سَوۡفَ يُ رَىَٰ  نسََٰ  وَأَن لَّيۡسَ لِلِۡۡ

Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya).”(QS. An-Najm (53): 39-40)
2
 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa apa yang seseorang peroleh 

adalah sesuatu yang sebelumnya diperjuangkan, dan usaha yang dilakukan 

akan diperlihatkan dikemudian hari. Sedangkan berkaitan dengan suatu 

pembelajaran minat berperan penting dalam mempengaruhi proses belajar 

yang mereka miliki. 

                                                 
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Revisi, (Bandung: PT RajaGrafindo Persada, 

1999), 1–4. 
2
 QS. An-Najm (53) : 39–40. 
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Menurut pendapat lain menyatakan bahwa pada dasarnya “minat 

adalah menerima suatu hubungan yang berasal dari luar diri dengannya, 

semakin kuat kedekatan hubungan tersebut maka minat yang dimilikinya 

semakin besar”.
3
 Minat belajar dapat dikatakan rasa ingin siswa dalam suatu 

pembelajaran, saat ia merasa senang dan penasaran maka dapat dikatakan 

bahwa minat yang ia miliki sedang dalam keadaan yang baik.  

Melihat fenomena yang terjadi disekolah masih banyak dari siswa 

yang tidak memiliki minat dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada masa pandemi Covid-19 saat ini. Pada masa 

pandemi saat ini siswa cenderung kesulitan dalam melakukan pembelajaran 

terlebih lagi dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru, sehingga minat belajar yang dimiliki oleh mereka rendah atau bahkan 

tidak ada, hal tersebut terjadi terutama pada siswa kelas VIII. Guru 

pendidikan agama Islam kelas VIII dalam menyampaikan materi dilakukan 

secara langsung dan tak langsung, pemberian materi secara langsung 

diberikan saat siswa masuk sekolah sedangkan secara tak langsung 

menggunakan aplikasi WhatsApp pada grub kelas masing masing.  

Berdasarkan hasil Pra-Survey yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 

Mei 2021, di SMP Negeri 2 Pekalongan, Melalui wawancara dengan Ibu Siti 

Fatimah mengatakan bahwa : 

Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi sangatlah rumit karena 

tidak bertatap muka secara menyeluruh, siswa cenderung memiliki 

minat yang rendah dalam pembelajaran karena mereka diberi 

kebebasan dalam pembelajaran yang diberikan secara daring melalui 

                                                 
3
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 121. 
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grub chat whatsapp sehingga terkadang terdapat siswa yang 

menyepelekan penugasan dari guru. Selain itu pembelajaran sulit 

dilakukan karena cara penyampaian materi yang biasa dilakukan 

disekolah pun kurang memungkinkan.
4
 

Sedangkan menurut Ibu Jemi Vorandasari, M.Pd mengatakan bahwa : 

Pembelajaran pada masa pandemi saat ini memanglah sulit terlebih 

lagi tidak bertatap muka dengan siswa secara menyeluruh, selain itu 

guru yang biasanya mengajar dengan menerangkan materi secara 

langsung ke siswa kesulitan dalam penerapannnya pada masa pandemi 

ini.
5
 

Kemudian wawancara tersebut dikonfirmasikan kepada bapak Hafzon 

Exaputra, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Pekalongan 

menyatakan bahwa :  

Kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi Covid-19 memanglah 

dilakukan secara daring, hal tersebut mengacu pada adalah Surat 

Pemerintah Kabupaten Lampung Timur Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 420/2111 /03-SK-03/2020 prihal Edaran 

Penundaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Lalu SMP Negeri 2 

Pekalongan mengeluarkan Surat Nomor 

420/488/11/SMP.02/PKL/2020.
6
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

membahas tentang permasalahan-permasalahan yang ada dan peneliti tertarik 

melakukan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif di SMP Negeri 2 

Pekalongan Lampung Timur dengan judul penelitian “Strategi Pembelajaran 

Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2020/2021” 

                                                 
4
 Siti Fatimah, “Hasil Wawancara Pra-Survey,” May 29, 2021. 

5
 Jemi Vorandasari, “Hasil Wawancara Pra-Survey,” May 29, 2021. 

6
 Hafzon Exaputra, “Hasil-Wawancara Pra Survey,” May 29, 2021. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang 

masalah diatas maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Ajaran 2020/2021 ? 

2. Strategi pembelajaran apa yang digunakan oleh Guru PAI dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun 

Ajaran 2020/2021 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuatu yang ingin dicapai, yang 

dapat memberikan arah terhadap kegiatan yang dilakukan. Adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pembelajaran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam meningkatkan 

minat belajar siswa SMP Negeri 2 Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Pendidik (Guru), yaitu sebagai tinjauan dalam penggunaan 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2) Bagi Peneliti, yaitu sebagai wawasan pengetahuan agar dapat 

pengalaman sebagai penerapan dan penetapan teori-teori yang sudah 

didapat. 
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3) Bagi Sekolah, yaitu sebagai evaluasi dalam pengembangan 

pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa 

 

D. Penelitian Relevan 

Pada pembahasan ini berisi tentang uraian dari sebuah penelitian 

terdahulu secara sistematis yang akan diteliti. Pada bagian ini peneliti 

meneliti bahwasannya masalah yang akan diteliti adalah belum pernah diteliti 

dan berbeda dengan peneliti sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya adalah :  

1. Nina Noviana NPM 1399111 dengan judul Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Di Pondok Pesantren Darul 

A’mal Mulyojati 16b Metro Barat Kota Metro).7 Penelitian membahas 

tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di pondok 

pesantren dan strategi pembelajaran yang digunakan di pondok pesantren 

ini adalah menggunakan strategi koperatif, inkuiri, pembelajaran 

kontekstual, dan CTL yang dibarengi dengan prinsip tabaruk, dapat 

dipahami bahwa strategi pembelajaran yang dilakukan di pondok 

pesantren ditekankan pada pemikiran yang kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan jawaban dari masalah sendiri. 

                                                 
7
 Nina Noviana, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Di 

Pondok Pesantren Darul A’mal Mulyojati 16b Metro Barat Kota Metro)”, (undergraduate, IAIN 

Metro, 2019), accessed June 30, 2021, https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3552/. 
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2. Cecep Fahrani NIM 1617403054 dengan judul Strategi Guru Bahasa 

Arab Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Man 2 Ciamis.8 

Penelitian ini membahas tentang strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru bahasa arab dalam meningkatkan minat belajar yang dimiliki 

oleh siswa, dengan strategi yang digunakan adalah active learning dan 

PAIKEM, menggunakan metode permainan, bernyanyi, diberikan 

motivasi dan serta diarakahkan ke bidang yang tentunya berhubungan 

dengan bahasa arab.  

Persamaan pada kedua penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitia adalah saling membahas tentang strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran.  

Sedangkan perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu yang 

ditulis oleh Nina Noviana terdapat prinsip tabaruk dalam pelaksanaanya, 

sedangkan pada peneilian yang ditulis oleh Cecep Fahrani penggunaan 

strategi dibarengi dengan menggunakan metode permainan, bernyanyi dan 

pengarahan yang berhubungan dengan bahasa arab. Sedangkan dalam 

penelitian ini yaitu melihat penggunaan strategi guru pendidikan agama Islam 

di masa pandemi Covid 19 dengan melaksanakan blended-learning. 

  

                                                 
8
 Cecep Farhani, “STRATEGI GURU BAHASA ARAB DALAM MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA DI MAN 2 CIAMIS” (skripsi, IAIN PURWOKERTO, 2020), 17, 

accessed February 28, 2022, http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8376/. 



 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar merupakan hal yang perlu dimiliki oleh siswa, jika 

seorang siswa memiliki minat yang tinggi maka materi pembelajaran yang 

dipelajari akan lebih mudah disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam 

dalam suatu kegiatan pembelajaran.  

1. Pengertian Minat Belajar Siswa  

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan minat belajar maka 

kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu minat, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) minat diartikan sebagai “kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap seuatu atau keinginan”.
1
  Sedangkan menurut 

pendapat lain “Minat merupakan sikap suka maupun ketertarikan dalam 

suatu hal atau suatu aktivitas tertentu, tanpa adanya paksaan atau yang 

menyuruh”.
2
 Pengertian minat berdasarkan kedua definisi tersebut dapat 

diartikan sebagai suatu keinginan yang dimiliki seseorang tanpa adanya 

suatu paksaan dalam melakukan suatu hal tertentu.  

Sedangkan yang dimaksud dengan belajar dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai “usaha dalam memperoleh 

kepandaian atau ilmu”.
3
 Pendapat lain tentang belajar yaitu “proses yang 

                                                 
1
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), 744. 
2
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013), 180. 
3
 Hasan Alwi, Kamus Besar., 17. 
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dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungan”.
4
  

Berdasarkan pengertian minat dan belajar tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa minat belajar merupakan keinginan seseorang dalam 

memperoleh ilmu maupun perubahan tingkah laku yang dilakukan tanpa 

adanya paksaan, dengan lain minat belajar merupakan keinginan dalam 

belajar disekolah atau dilingkungannya. 

2. Fungsi Minat Belajar Siswa  

Minat belajar siswa dalam proses pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi yang dapat dilihat dalam penjabaran sebagai berikut : 
5
 

a. Menciptakan Konsentrasi 

Konsentrasi dalam pembelajaran sangatlah penting, minatlah 

yang berperan dalam menciptakan konsentrasi tersebut. Perhatian 

secara spontan yang diperoleh peserta didik dengan keadaan yang 

wajar tanpa adanya paksaan, maka peserta didik akan mudah dalam 

mengembangkan konsentrasinya atau memusatkan pikirannya dalam 

suatu pelajaran. Jadi minat mempermudah dalam memperhatikan 

konsentrasi yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran.  

b. Mencegah Gangguan dari luar 

Gangguan dari luar yang dimaksud dalam pembahasan ini 

salah satunya adalah pembicaraan orang lain. Dalam hal tersebut 

minat belajar dapat mencegah terjadinya kejadian itu, ketika minat 

                                                 
4
 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), 35. 

5
 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), 200–201. 
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yang dimiliki peserta didik kecil maka yang terajadi adalah mudah 

terganggu dalam belajar atau terjadi pengalihat perhatian dari materi 

pelajaran ke hal yang lain.  

c. Menguatkan ingatan 

Daya ingat peserta didik dalam pembelajaran terhadap materi 

yang dipelajari akan meningkat jika ia memiliki minat yang tinggi. 

Salah satu contohnya yaitu ketika sedang membaca sesuatu walau 

sekilas akan teringat jika memiliki minat dalam bacaan tersebut. 

Namun akan berbeda jika ia tidak berminat dalam membaca, walau 

ia melakukannya berulang ulang akan tetap tidak teringat. 

d. Mengurangi Rasa Bosan  

Berbagai hal yang membuat bosan dan berlangsung secara 

berulang tidak akan menarik perhatian. Segala sesuatu yang 

membosankan, sepele dan terus menerus berlangsung secara 

otomatis tidak akan bisa memikat perhatian. Rasa bosan lebih 

banyak berasal dari dalam diri dibandingkan dari hal hal luar diri. 

Untuk menghilangkan rasa bosan tersebut hanya akan bisa dilakukan 

ketika seseorang meningkatkan minat belajar yang dimilikinya dan 

kemudian ditingkatkan dengan signifikan. 

Dari empat fungsi tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

meningkakan minat belajar yang dimiliki peserta didik maka hasil belajar 

yang akan mereka dapat akan meningkat. Minat bertindak sebagai 
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peningkat konsenrasi serta pencegah gangguan perhatian yang berasal 

dari luar, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancer. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa  

Banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar, faktor tersebut 

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.  

a. Faktor internal adalah “faktor yang mempengaruhi minat belajar 

yang dimiliki siswa berasal dari dalam diri mereka seperti 

kemampuan, pengalaman, kepribadian, dan lain sebagainya”.6 

b. Faktor Eksternal adalah faktor yang mempengaruhi minat belajar 

yang dimiliki oleh siswa yang berasal dari luar diri mereka antara 

lain :  

1) Keluarga, merupakan pendidikan utama dan pertama bagi siswa. 

“Dalam perkembangan minat belajar yang dimiliki siswa orang 

tua atau saudara seharusnya memberikan dukungan berupa 

bimbingan maupun perhatian supaya minat belajar yang dimiliki 

siswa tinggi”.7 

2) Lingkungan, merupakan tempat dimana siswa mengambil 

manfaat dengan melakukan interaksi terhadap orang lain 

disekitarnya. “Lingkungan memberikan banyak kesempatan 

maupun kemungkinan dalam membangun pribadi siswa. Dengan 

                                                 
6
 Abdul Rahman Shaleh and Muhbib Abdul Wahab, Psikologi suatu pengantar dalam 

perspektif islam, (Kencana, 2004), 265–268. 
7
 Slameto, Belajar Dan., 61. 
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melakukan interaksi dengan dilingkungan yang tepat maka 

minat belajar yang dimiliki oleh siswa pun berpengaruh”.8 

Berdasarkan penjabaran faktor-faktor tersebut dapat dipahami 

bahwa strategi pembelajaran guru termasuk kedalam faktor ekternal atau 

lebih terperinci masuk kedalam ranah lingkungan siswa. Strategi 

pembelajaran guru masuk kedalam ranah tersebut dikarenakan dalam 

pelaksaannya strategi merupakan pemicu atau pemberi kesempatan siswa 

dalam memahami suatu materi pembelajaran disekolah. 

4. Indikator Minat Belajar 

Minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat dalam suatu 

indikator yang dikemukakan sebagai berikut 
9
: 

a. Ketertarikan diri 

Peserta didik yang memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap 

guru maupun pelajaran akan cenderung memiliki minat belajar yang 

tinggi juga.  

b. Keterlibatan siswa 

Ketika peserta didik sudah tertarik akan suatu hal maka 

mereka akan melibatkan dirinya kedalam hal tersebut. Hal tersebut 

terjadi pada materi yang disampaikan guru dalam mata pelajaran 

yang diajarkan. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

merupakan perwujudan minat yang dimiliki mereka dalam belajar. 

c. Perasaan Senang 

Jika peserta didik memiliki perasaan senang dalam diri 

mereka terhadap materi pelajaran maupun guru maka takkan ada rasa 

keterpaksaan untuk belajar dan akan menimbulkan minat dalam 

belajar. 

d. Perhatian siswa 

Perhatian yang ditunjukkan oleh peserta didik 

dalampembelajaran adalah “konsentrasi yang dimilikinya atau 

tindakan yang ada dalam jiwa mereka terhadap mengamati, 

                                                 
8
 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 194. 

9
 Noor Komari Pratiwi, “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, PERHATIAN 

ORANG TUA, DAN MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR BAHASA 

INDONESIA SISWA SMK KESEHATAN DI KOTA TANGERANG,” Pujangga 1, no. 2 

(November 29, 2017): 89. 
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mengartikan, memperhatikan dan lain sebagainya dengan 

mengesampingkan hal lain”. 

 

B. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

Strategi pembelajaran adalah salah satu tindakan yang dilakukan oleh 

guru salah satunya pada guru pendidikan agama Islam. Guru melaksanakan 

strategi tersebut dalam suatu pembelajaran agar siswa dapat memahami 

materi pembelajaran yang diberikan. 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Strategi merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru, 

dalam mengajarkan materi yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

berlangsung.  

Pada awalnya strategi digunakan dalam kemiliteran yang artinya 

menggunakan semua kekuatan militer untuk menang dalam 

peperangan. Namun saat ini strategi digunakan dalam bidang 

yang ingin mencapai tujuan atau kesuksesan. Strategi memiliki 

pengertian yaitu serangkaian pola yang telah ditetapkan dan 

direncanakan sebelumnya, untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan dalam mencapai tujuan.
10

 

 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Strategi adalah “rencana yang cermat tentang kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus”.
11

  Pendapat lain mengenai strategi adalah “strategi dapat 

diartikan sebagai suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam upaya 

mencapai tujuan yang telah ditentukan”.
12

 Berdasarkan pengertian 

tersebut maka apat ditarik kesimpulan bahwa strategi adalah   rancangan 

                                                 
10

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 3–7. 
11

 Hasan Alwi, Kamus Besar., 1092. 
12

  Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar., 5. 
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rancangan dalam mencapai tujuan, sedangkan jika dikaitkan dengan 

pembelajaran maka strategi pembelajaran adalah pola kegiatan umum 

yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang ada. 

Pada pelaksanaan strategi tersebut tentunya dilakukan oleh 

seorang guru, dapat kita ketahui bahwa “guru atau pembimbing adalah 

seseorang yang memiliki tugas mengajar, membimbing, mendidik, 

mengarahkan, menilai melatih serta mengevaluasi peserta didik dalam 

ranah pendidikan formal”.
13

 

Dalam pengertian lain guru merupakan pendidik professional 

karena ia telah menerima sebagian beban yang ditanggung oleh 

orang tua dalam mengajarkan pendidikan kepada anak. Beban 

mengajarkan ilmu kepada anak tersebutlah yang menjadikan 

orang tua dapat memilih seseorang yang tepat untuk mengajarkan 

ilmu pada anaknya karena tak sembarang orang dapat menjadi 

seorang guru.
14

 

 

Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan dapat dipahami 

bahwa guru tidak hanya memberikan ilmu yang ia miliki namun juga 

menjadi contoh, teladan atau panutan serta menjadi seseorang yang 

mengubah prilaku buruk yang ada pada peserta didik agar masa depan 

yang dimilikinya semakin baik maupun memiliki kualitas yang tinggi 

baik dalam hal sikap yang dimiliki maupun intelektualnya. Dalam 

pembelajaran guru  

“Kehidupan beragama tersebut ditemukan sudah dari zaman 

purba sampai dengan zaman modern saat ini. Agama atau pendekatan 

                                                 
13

 Supriyadi, Strategi Belajar Dan Mengajar, (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 2013), 11. 
14

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 39. 
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keagamaan adalah cara efektif dalam membentuk pribadi manusia 

maupun kebudayaan”.
15

 Dari penjelasan tersebut maka agama merpakan 

hal yang ada dari zaman purba sampai dengan zaman modern saat ini, 

agama menjadi sarana untuk membentuk kebudayaan maupun pribadi 

manusia agar lebih baik dari sebelumnya. Dengan agama manusia 

memiliki keprcayaan akan sesuatu dan aka nada rasa takut dalam 

menjalankan sesuatu yang tidak diperbolehkan oleh agama. 

Berawal dari hal tersebut pendidikan agama merupakan hal yang 

sangat penting dilakukan dalam lingkungan pembelajaran sekolah 

dikarenakan didalamnya mengandung nilai-nilai maupun aspek-aspek 

yang dapat mengubah arah kehidupan manusia, yaitu akhlak dan 

keagamaan. Pendidikan agama merupakan tanggung jawab dari orang 

tua, guru maupun masyarakat sekitar. Sedangkan pendidikan agama 

Islam adalah usaha dalam membimbing dan mengasuh peserta didik 

dalam memahami nilai nilai yang terkandung dalam agama Islam agar 

bisa diterapkan setelah proses pendidikan selesai. Pendidikan agama 

Islam memiliki tujuan yaitu : 

a. Membina manusia agar dapat menjalankan ajaran ajaran agama 

Islam dengan baik dan sempurna sehingga dapat mencerminkan 

sikap dan tindakan dalam kehidupan sehari-harinya 

b. Memotivasi manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

                                                 
15

 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi 

Agama, (Bandung: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 2–6. 
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c. Mendidik ahli agama yang terampil.
 16 

Dapat kita pahami dari penjabaran diatas bahwa strategi guru 

pendidikan agama Islam (PAI) merupakan upaya dari seorang guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dalam proses mentrasfer ilmu yang 

dimilikinya kepada peserta didik dengan cermat agar peserta didik mudah 

memahami materi pembelajaran yang sedang disampaikan. Dalam upaya 

penyampaian tersebut bertujuan agar peserta didik dapat memiliki budi 

pekerti dan berakhlak mulia di keluarga, masyarakat maupun dalam 

bernegara. Selain itu mereka dapat memilih dan memilah hal hal yang 

diperbolehkan dan tidak diperbolehkan oleh agama Islam itu sendiri. 

2. Macam-macam Strategi Pembelajaran 

Suatu strategi bila dilaksanakan dengan baik oleh seorang guru 

maka dalam kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan efektif dan 

efisien. Maka dari itu strategi memiliki pengaruh yang sangat penting 

dalam pelaksanaan belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ada.  

Dalam pembelajaran banyak strategi yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran antara lain :  

a. Strategi Inkuiri yaitu “strategi yang berfokus pada proses dalam 

mencari dan menemukan jawaban dari permasalahan yang sedang 

dipertanyakan dengan berpikir secara kritis dan analitis”.17 Strategi 

                                                 
16

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan., 88–89. 
17

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 196–197. 
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inkuiri ini bertujuan agar siswa dapat menemukan suatu jawaban dari 

permasalahan yang sedang dibicarakan, serta saling bertukar pikiran. 

b. Strategi Problem Based Learning  

Strategi ini memiliki pengertian yaitu “strategi yang berfokus 

pada peserta didik dengan memperkenalkan berbagai macam 

masalah yang ada dikehidupannya”.18 Pada strategi ini diharapkan 

agar peserta didik sudah paham dengan masalah yang akan mereka 

hadapi setelah lulus. Strategi ini mendorong untuk bekerja sama dan 

menyelesaikan masalah yang ada. 

c. Strategi Ekpositori  

Strategi ekspositori merupakan “strategi pembelajaran 

menekankan pada pemberian informasi, teori, hukum, dan bukti 

bukti yang mendukung oleh guru, sedangkan siswa hanya menerima 

informasi”. 19 Siswa diharapkan dapat mengembangkan teori yang 

diberikan oleh guru dalam pembelajaran serta dapat mencari 

jawaban dari suatu masalah. 

d. Strategi Pembelajaran Kooperatif  

Pengertian dari trategi ini yaitu “strategi yang dilakukan 

dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu”.20 Strategi ini mengharapkan siswa 

                                                 
18

 Marhamah Saleh, “STRATEGI PEMBELAJARAN FIQH DENGAN PROBLEM-

BASED LEARNING,” JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan dan 

Pengajaran 14, no. 1, (August 1, 2013), accessed July 6, 2021, https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/view/497. 
19

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 183. 
20

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran., 241. 
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mampu untuk dapat berkerja sama dengan siswa lainnya dalam suatu 

pembelajaran agar siswa mampu untuk saling berbagi informasi 

terkait pembelajaran tersebut. 

e. Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL)  

Strategi Contextual Teaching and Learning atau strategi 

pembelajaran kontekstual yaitu “strategi yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran dengan memberikan materi yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari”.21 Sedangkan dalam pengertian lain 

Contextual Teaching and Learning adalah “proses pembelajaran 

menyeluruh yang bertujuan untuk membelajarkan siswa dalam 

memahami suatu konsep yang bermakna berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari”.22 Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

menyesuaikan materi yang dipahaminya, serta dapat mempermudah 

penyerapan ilmu.  

 

C. Strategi Pembelajaran Ekspositori, Problem Based Learning dan 

Contextual Teaching and Learning dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa 

“Strategi dapat dikaitkan dengan istilah taktik, taktik merupakan 

seluruh usaha atau upaya yang dilakukan dalam menghadapi sasaran yang 

                                                 
21

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran., 228. 
22

 Nanang Hanafiah and Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 67. 
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akan dicapai sehingga memperoleh hasil yang maksimal.”
23

 Jadi dapat 

dipahami bahwa strategi merupakan sebuah taktik yang digunakan oleh 

seorang guru dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Seorang guru dalam meningkatkan minat belajar diharapkan 

dapat menanamkan perasaan senang dan melibatkan siswanya dalam 

membahas suatu materi.  

“Belajar diartikan sebagai kegiatan aktif siswa dalam mencari 

pemahaman serta tanggung jawab belajar tersebut terdapat pada siswa. 

Sedangkan guru memiliki tanggung jawab dalam menciptakan suasana yang 

dapat memunculkan gagasan, motivasi dan tanggung jawab siswa”.
24

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa strategi termasuk dari 

tanggung jawab yang dimiliki guru dalam usaha menciptakan suasan dalam 

belajar. 

Strategi pembelajaran Ekspositori, Problem Based Learning, dan 

Contextual Teaching and learning merupakan sebagian kecil dari strategi 

yang ada pada teori yang dikemukakan oleh para ahli. Ketiga strategi tersebut 

merupakan strategi yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam untuk menyampaikan materi pada siswa. Pada 

dasarnya strategi tersebut memiliki langkah-langkah yang berbeda satu sama 

lainnya, langkah langkah dalam pelaksanaan strategi tersebut dapat dipahami 

sebagai berikut : 

                                                 
23

 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis Dan Praktis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2003), 39. 
24

 Suyono and Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 14. 
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1. Ekspositori 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi Ekspositori ialah : 

a. Persiapan dengan memberikan sugesti positif dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

b. Menyajikan materi pembelajaran dengan diselingi gurauan. 

c. Mengkaitkan materi dengan pengalaman siswa 

d. Menyimpulkan materi yang sudah disampaikan 

e. Mengaplikasikan dengan meberikan pertanyaan.25 

2. Problem Based Learning 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi Problem Based learning 

ialah : 

a. Menentukan masalah yang dirasakan oleh siswa saat materi 

ditentukan 

b. Merumuskan masalah yaitu menentukan masalah mana yang perlu 

dikaji sesuai dengan materi yang sedang dipelajari 

c. Merumuskan jawaban sementara dengan siswa 

d. Mengumpulkan data berupa informasi, materi maupun sumber 

sumber lain berkaitan dengan masalah 

e. Menguji jawaban sementara dengan mencocokkan data dan masalah 

yang ada serta hipotesis awal 

f. Menentukan pilihan penyelesaian yang tepat.26 

3. Contextual Teaching and Learning 

Langkah-langkah pelaksanaan strategi Contextual Teaching and 

Learning ialah : 

a. Membuat siswa berfikir bahwa belajar lebih baik dilakukan dengan 

sendiri, 

b. Lakukan pembelajaran dengan siswa mencari sendiri masalah dan 

penyelesaiannya, 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

d. Menciptakan masyarakat belajar 

e. Memberikan contoh pembelajaran 

f. Melakukan refleksi akhir pertemuan 

g. Lakukan penilaian.27 

                                                 
25

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 219–220. 
26

 Sanjaya, Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 185–190. 
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Setelah memahami langkah-langkah dalam penggunaan ketiga strategi 

tersebut maka pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan lebih optimal. 

Namun pada proses pembelajaran yang terjadi pada saat covid-19 memiliki 

beberapa kendala sehingga memunculkan suatu masalah dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran oleh guru bidang studi. Pemilihan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan keadaan tersebut dapat dilihat dengan aspek antara lain 

“kompetensi atau indikator, karakteristik bahan ajar, jumlah peserta didik, 

media dan alat bantu, suasana dan iklim, dan arahan seorang guru.”
28

 

 

                                                                                                                                      
27

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 229–230. 
28

 Luh Amani, Nyoman Dantes, and Wayan Lasmawan, “IMPLEMENTASI SUPERVISI 

KLINIS DALAM RANGKA MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 

PROSES PEMBELAJARAN PADA GURU SD SE-GUGUS VII KECAMATAN SAWAN,” 

Diss. Ganesha University of Education 3 (2013): 3. 



 

 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field 

research). “Penelitian lapangan adalah suatu metode yang digunakan 

dalam menemukan secara khusus dan sesauai fakta yang sedang terjadi 

pada suatu masyarakat”.1  

Jadi penelitian lapangan merupakan penelitian yang ditujukan 

langsung pada lokasi penelitian yang akan dilakukan penelitian, yaitu 

SMP Negeri 2 Pekalongan. Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 

Pekalongan yang bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar yang dimiliki 

oleh siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yang dimaksudkan adalah “tata cara penelitian mengeluarkan 

data yang berupa kata tertulis maupun tak tertulis atau lisan dari orang 

dan perilaku yang sedang diteliti”.2 Sedangkan menurut ahli penelitian 

deskriptif merupakan “metode penelitian yang berupaya dalam 

                                                 
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

32. 
2
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), 92. 
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menggambarkan dan menjelaskan objek susuai yang ada pada 

lapangan”.3  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti berupaya untuk 

menggambarkan secara terstruktur mengenai data yang didapatkan 

dengan keadaan, gejala tertentu atau kelompok tertentu, hal tersebut 

dilakukan untuk menentukan sebab dari suatu gejala atau keadaan, dan 

bertujuan agar dapat membantu atau mengetahui tentang strategi 

pembelajaran guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kela 

VIII di SMP Negeri 2 Pekalongan.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data utama yang ada dalam penelitian kualitatif adalah “kata-

kata, tindakan, dan bentuk lainnya yang berupa data tambahan seperti 

dokumen dan lainnya”.
4
  

Sumber data yang dapat dimintai informasi yaitu guru pendidikan 

agama Islam dan Siswa kelas 8, peneliti melakukan pengumpulan segala 

informasi tentang penelitian dari sumber data tersebut supaya diperoleh data 

yang valid. Kemudian mencocokkannya dengan keadaan asli di lapangan 

yaitu strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan tahun 

pelajaran 2020/2021, diantaranya ada dua sumber yaitu : 

                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012). 
4
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, vol. 32 ed (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 6. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan “data yang secara langsung 

dikumpulkan oleh peneliti  atau petugas dari sumber pertama”. 5 

Sumber data primer atau sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, S.Ag dan Ibu Jemi 

Vorandasari, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Pekalongan. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

“Sumber data sekunder merupakan sumber yang mendukung atau 

menunjang penelitian kualitatif” 6 pada penelitian ini didapatkan dari 

beberapa sumber salah satunya ialah berasal dari dua orang siswa kelas 

VIII. Peneliti juga mengambil sampel berupa dokumentasi saat 

melakukan wawancara atau pengamata dengan para informan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Hal ini digunakan dalam melengkapi 

data yang ada dalam penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpnting yang dilakukan 

dalam penelitian, maka  dari itu tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

memperoleh data. Berdasarkan hal tersebut untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 

                                                 
5
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 

39. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif Dan R&D, 225. 
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1. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan “teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala 

yang dialami (diselidiki), pengamatan tersebut dilakukan pada kondisi 

yang sebenarnya ataupun dilakukan pada situasi yang dibuat”.7 Ditinjau 

dalam pelaksanaannya, observasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu : 

a. Observasi Partisipan, yaitu penelitian yang melibatkan peneliti 

dalam keseharian orang yang diamati atau yang dijadikan sumber 

data penelitian. Hal tersebut diikuti dengan peneliti yang dapat 

merasakan apa yang sedang dikerjakan sumber data dan ikut 

erasakan suka dukanya.  

b. Observasi Non-Partisipan, yaitu penelitian yang tidak melibatkan 

peneliti dengan apa yang dikerjakan sumber data, peneliti hanya 

sebagai pengamat. 8 

Metode observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yaitu observasi non partisipan, yaitu peneliti mengumpulkan data 

yang tidak ikut serta dalam keseharian sumber data, hanya sebagai 

pengamat saja. Berasal dari observasi tersebut maka diperoleh gambaran 

jelas mengenai suatu hal yang akan diteliti, hal ini guna mendapatkan 

data mengenai Strategi Pembelajaran Guru dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun Pelajaran 2020/2021 

yang sesuai dengan pedoman observasi.  

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah “interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih yang melakukan tanya jawab secara langsung dan bertatap muka, 

hal ini dilakukan dalam penelitian untuk mencari informasi atau 

                                                 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian ., 226. 

8
 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 107. 
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keterangan tertentu”.9 Menurut pengetian lain wawancara merupakan 

“metode dalam sebuah percakapan atau tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk mendapatkan informasi dari yang diwawancarai, 

dilakukan secara langsung atau tak langsung untuk mendapatkan data”.10 

Dapat dipahami bahwa wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi 

langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan informan. Wawancara 

terdiri dari beberapa jenis yaitu penelitian ini menggunakan wawancara 

semi terstruktur. 

Wawancara terdiri dari beberapa macam wawancara yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak 

terstruktur. Penjelasan dari macam macam wawancara tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan.   

b. Wawancara semiterstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-depent interview, di mana dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.  

c. Wawancara tak berstruktur, wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

                                                 
9
 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 83. 

10
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 

96.   
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wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.11 

Berdasarkan tiga jenis wawancara diatas, maka peneliti 

menggunakan wawancara semiterstruktur dengan guru akidah akhlak dan 

dua orang siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Pekalongan, untuk memperoleh 

dan mengetahui data secara langsung dari subjek penelitian berupa 

informasi yang berkaitan dengan Strategi Pembelajaran Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan “metode yang digunakan dalam 

memperoleh informasi berupa sumber tertulis maupun dari dokumen 

seperti buku, majalah, notulen rapat, catatan harian dan lain 

sebagainya”.12 Berdasarakan pada penjelasan tersebut maka tujuan dari 

metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 

data baik itu yang berasal dari sumber data primer ataupun dari sumber 

data sekunder.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh 

keterangan atau bukti dari Kepala Sekolah, Staff, atau Guru mata 

pelajaran lainnya tentang tempat penelitian yang meliputi data seperti 

struktur organisasi dan kepengurusan, sejarah berdirinya, sampai dengan 

visi dan misi yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 Pekalongan. 

 

                                                 
11

 Narbuko and Achmadi, Metodologi Penelitian, 233–234. 
12

  Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., 102. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data yaitu suatu langkah yang dilakukan 

untuk menguji keterpercayaan suatu data dan pengecekan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, cara maupun waktu.  

Definisi diatas dapat dipahami bahwa penjamin keabsahan data 

diperoleh dengan menggunakan triangulasi, yaitu proses pengecekan data, 

atau mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui cara yang lain untuk 

membandingkan dan memastikan setiap data yang diperoleh. Adapun dalam 

menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Perpanjangan pengamatan. 

2. Peningkatan ketekunan pengamatan. 

3. Triangulasi.  

4. Pengecekan teman sejawat. 

5. Pengecekan anggota. 

6. Analisis kasus negatif. 

7. Kecukupan referensial. 

Jenis penjamin keabsahan data tersebut terdiri dari beberapa bentuk, 

maka dari itu penulis menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan 

teknik penjamin keabsahan data yang digunakan untuk mengecek atau 

menjadikan sebagai pembanding dari data yang diperoleh. 

Penulis menguji kredibilitas data pada penelitian ini dengan 

menggunakan kredibilitas triangulasi, dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data, Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu sebagai 

berikut : 

 



28 

 

 

1. Triangulasi Sumber 

Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan 

mencari  data dari sumber yang beragam yang masih terkait satusama 

lain. peneliti perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data 

dari beragam sumber. Trianggulasi sumber adalah untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.   

2. Triangulasi teknik  

Trianggulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik 

pengumpulan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji 

kredibilitas data dengan trianggulasi teknik yaitu mengecek data dengan 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Trianggulasi teknik 

adalah untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, misalnya data 

diperlukan dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau 

dokumentasi.  
3. Triangulasi Waktu 

Peneliti dapat mengecek konsisten ke dalam dan ketepatan  atau kebenaran  

suatu data dengan melakukan trianggulasi. Menguji kredibilitas data 

dengan trianggulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

pada waktu yang berbeda.13 

Pendapat diatas teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian 

yang peneliti lakukan ini adalah dengan menggunakan triangulasi teknik. 

Metode yang digunakan untuk mendukungnya ialah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Oleh karena itu dibutuhkan keabsahan data dalam 

memnadingkan hasil wawancara dengan pengamatan dan membandingkata 

wawancara dengan isi suatu dokumen. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengolah data, 

mengorganisasikan data, mengkategorikan menjadi suatu data yang dapat 

dikelola, mengelompokkan, mencari dan mengemukakakn pola terhadap hal 

yang penting serta yang telah dipeajari, dan memutuskan apa yang dapat 

                                                 
13

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 32 ed:241. 
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diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif analisis yang 

dilakukan secara terus menerus sampai mencapai ketuntasan dan data yang 

ditmukan jenuh. “Aktivitas analisis data yaitu, reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data" display), dan kesimpulan dan verivikasi (conlusion and 

drawing/verification)”.
14

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

“Reduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-

hal pokok, berfokus pada hal penting, serta dicari tema dan polanya”.15 

Penelitian ini mereduksi data yang dihasilkan dari lapangan, berupa 

catatan maupun situasi yang diteliti pada penelitian ini. hasil dari catatan 

yang diperoleh dari lapangan masihlah kompleks, rumit dan belum 

memiliki makna, huruf, angka dan simbol masihlah belum terstruktur. 

Dengan adanya reduksi data, maka peneliti merangkum, memilih serta 

mengambil data yang penting.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian melalui langkah penyajian 

data atau data display. Penelitian kualitatif menyajikan data yang 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, pengkaitan antara bagan serta 

teori dan lainnya. Berdasarkan kutipan terseebut dalam penyajian data 

yang dilakukan peneliti menggunakan teks berbentuk naratif, yaitu 

dengan mengaitkan data satu sama lain sehingga menjadi sebuah teks 

yang terorganisir dan tersusun menjadi pola hubungan. Sehingga akan 

                                                 
14

 Ibid., 32 ed:248. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian., 246. 
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mudah mengerti dan mempermudah peneliti saat menyelesaikan 

penelitian. 

3. Kesimpulan dan Verivikasi (Conlusion and Drawing/Verification) 

Langkah ketiga pada penganalisisan data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles and Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan yang terdapat pada penelitian kualitatif adalah 

langkah baru yang belum ada sebelumnya. Langkah tersebut berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih terlihat 

samara tau belum jelas, kemudian setelah diteliti menjadi jelas.  

Berdasarkan ketiga penjelasan tersebut mengenai analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verivikasi, maka dapat dipahami 

bahwa dalam penelitian kualitatif memerlukan data-data diatas untuk 

mepermudah menganalisis data supaya dapat disajikan kedalam bentuk uraian 

yang berisi hal-hal yang berfokus pada data yang penting dalam penelitian 

sehingga mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

SMP Negeri 2 Pekalongan terletak di Desa Gondangrejo 

Kecamatan Pekalongan berdiri pada tanggal 16 Juli 1995 yakni yang 

bertepatan dengan  tahun pelajaran 1995/1996. Pada waktu itu kegiatan 

belajar mengajar masih menumpang di SD Negeri 1 Gondangrejo dengan 

jumlah 3 kelas. kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 1 Gondangrejo 

sampai tanggal 6 April 1996. Sejak tanggal 7 April 1996 kegiatan belajar 

mengajar pindah ke gedung baru. 

Pada tahun 1996 Kepala Sekolah yang pertama diganti oleh Drs. 

Soemardi, namun ketika zaman ini Kepala Sekolah hanya menjabat 

selama kurang lebih 5 bulan saja hingga pada bulan agustus 1996. Pada 

tahun 1996 kemudian Kepala Sekolah yang kedua digantikan oleh Drs. 

Suyoto dengan menjabat menjadi Kepala Sekolah selama 4 tahun hingga 

tahun 2004. Lalu pada tahun 2004 Kepada Sekolah yang ketiga 

digantikan oleh Drs. H. Hasbullah. M.M sampai dengan tahun 2011. 

Pada tahun 2011 Kepala Sekolah yang keempat digantikan oleh Drs. 

Sunardi, M.M.Pd sampi dengan tahun 2012. Dari tahun 2012 Kepala 

Sekolah yang kelima digantikan kembali oleh Drs. H. Hasbullah. M.M 

sampai dengan tahun 2013. Setelah itu pada tahun 2013 Kepala Sekolah 

yang keenam digantikan oleh Warto, S.Pd, M.Pd sampai dengan tahun 
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2017 dan pada tahun 2017 Kepala Sekolah yang ketujuh digantikan oleh 

Hafzon Exaputra sampai dengan sekarang ini dengan jumlah Guru 36 

orang, jumlah siswa 792 orang, dengan siswa laki-laki berjumlah 413 

orang dan siswi perempuan berjumlah 379 orang, serta memiliki 25 

ruang kelas. 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

a. Visi   

“Berprestasi Dalam Bidang Keilmuan Dan Berbudi Pekerti Yang 

Luhur” 

Indikator Visi: 

1) Berprestasi dalam bidang akademik dan nilai Ujian Nasional; 

2) Berprestasi dalam lomba olahraga; 

3) Berprestasi dalam lomba kesenian dan ketrampilan; 

4) Berprestasi dalam bidang keagamaan; 

5) Berprestasi dalam pidato bahasa Inggris; 

6) Berprestasi dalam bidang MIPA. 

b. Misi  

1) Melaksanakan program KBM secara maksimal; 

2) Melaksanakan program bimbingan secara aktif; 

3) Menumbuhkan pengamalan terhadap pengajaran agama Islam 

gan Perpendidikan Tinggi favorit nasional.1 

 

                                                 
1
 Hasil dokumentasi dan observasi sekolah SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

pada tanggal 07 Desember 2021 
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c. Tujuan  

1) Mendekati kemungkinan-kemungkinan perkembangan 

SD/MIN/MIM; 

2) Memproyeksikan kemungkinan pembiayaan sekolah sesuai 

dengan kemampuan masyarakat berpenghasilan rendah untuk 

mengikuti laju pertemuan pembelajaran serta perkembangan 

pendidikan; 

3) Membantu Pemerintah dalam menanggulanginya lulusan SD 

yang mendaftar dan tidak tertampung disekolah sekitar terutama 

di SMP Negeri 1 Pekalongan; 

4) Membantu masyarakat sekitar desa Gondangrejo untuk 

menyekolahkan anaknya; 

5) Mencerdaskan anak bangsa khususnya yang berada di sekitar 

Pekalongan. 

3. Latar Belakang SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

Latar belakang berdiri SMP Negeri 2 Pekalongan adalah sebagai 

berikut : 

a. Lajunya pertumbuhan pendidikan yang cukup tinggi mengakibatkan 

pertumbuhan anak usia sekolah cukup tinggi. 

b. Di Pekalongan baru ada 3 SMP Negeri Pekalongan yaitu SMP 

Negeri 1 di Gantiwarno, SMP Negeri 2 di Gondangrejo, SMP Negeri 

3 di Komplek Dam Raman mulai tahun lalu menerima siswa. 
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c. Peningkatan pertumbuhan atau perkembangan dan peningkatan 

pembangunan Nasional dibidang pendidikan. 

d. Jumlah lulusan SD mengalami kenaikan yang cukup tinggi sehingga 

tidak tertampung di SMP Negeri 1 Pekalongan. 

e. Motivasi masyarakat untuk menyekolahkan anaknya sangat tinggi. 

4. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur  

Data yang berhubungan dengan tenaga pengajar, baik nama, 

jabatan maupun strata kependidikan, Peneliti peroleh melalui 

dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur. 

Berikut ini tabel data Guru yang ada di SMP Negeri 2 Pekalongan 

Lampung Timur: 

Tabel 1 

Jumlah Tenaga Pengajar 

SMP Negeri 2 Pekalongan 

No Mata Pelajaran Nama Guru 

1 PKN 

 

Drs. H. Sutopo 

Dra. Dwi Tyas U.N 

2 Matematika Muryanto, S.Pd 

Sujilah, S.Pd 

Wani Jamilah, S.Pd 

Dra. Siti Respati 

Drs. H. Hasbullah, M.M 

3 Bahasa Inggris Drs. H. Sutikno 
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Sumiyati, S.Pd 

Beni Fitri Yunita, S.Pd 

Drs. Sunardi, M.,M.Pd 

4 Bahasa Indonesia Desi Puji Astuti, S.Pd 

Hendri Aris J, S.Pd 

Desyanti, S.Pd 

5 Pendididkan Agama Siti Fatimah, S.Ag 

Sayadi, S.Ag 

Drs. Moh Fanani 

6 IPA Eko Suryadi, S.Ag 

Siti Fatimah, S.Pd 

Drs. Sukiran MIH 

Sumaryo 

7 IPS Lilik Kusmandari, S.Pd 

Dra. Adriyanti 

Katimah, S.Pd 

Suratno 

8 Bahasa Daerah Wani Jamilah, S.Pd 

Dra. Ratnawati 

9 Penjaskes Sumardi 

Bambang Irawan, S.Pd 

10 Komputer Agus Triwidya Astuti, M.Pd 
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Desi Puji Astuti, S.Pd 

11 Seni Budaya Hj. Siti Poniem. S.Pd 

Jemi Vorandasari, S.Pd 

Tri Fita Nugraheni, S.Pd 

12 Mulok BTQ Jemi Vorandasari, S.Pd 

Siti Fatimah, S.Ag 

    Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur pada    

tanggal 07 Desember 2021  

 

5. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur  

Berikut ini tabel data siswa yang Peneliti peroleh melalui 

dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung 

Timur: 

Tabel 2 

Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

Tahun Ajaran 2020/2021 

NO Kelas 
Jumlah 

Total 
L P 

1 VII 129 134 263 

2 VIII 138 128 266 

3 IX 146 117 263 

Total Jumlah Siwa 792 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur pada 

tanggal 07 Desember 2021 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung 

Timur   

Geografis sekolah SMP Negeri 2 Pekalongan terletak di Desa 

Gondangrejo, Kecamatan Pekalongan, jarak dari Ibukota Kecamatan ± 

3,5 km dan jarak dengan Ibukota Kabupaten ± 25 km gedung SMP 
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Negeri 2 Pekalongan berdiri di atas tanah seluas ± 75.000 m
2 

dengan 

keadaan bangunan: 

a. Keadaan bangunan sudah permanent; 

b. Lantai hampir semuanya keramik; 

c. Gedung terdiri dari 9 unit yang terbagi atas : 

1) Unit Satu terdiri dari 2 ruang yaitu ruang komputer, ruang WC 

siswa; 

2) Unit Dua terdiri dari 3 ruang yaitu untuk ruang kelas; 

3) Unit Tiga terdiri dari 7 ruang yaitu ruang guru, WC guru, ruang 

Kepala Sekolah, ruang Staf TU, ruang WC Kepala Sekolah dan 

ruang WC BP dan TU; 

4) Unit Empat  terdiri dari 4 ruangan yaitu ruang Guru, ruang 

Wakil Kepala Sekolah, ruang Pembina Osis dan tempat sholat; 

5) Unit Lima terdiri dari 9 ruang belajar; 

6) Unit Enam Gudang dan WC siswa; 

7) Unit Tujuh ruang keterampilan; 

8) Unit Delapan ruang perpustakaan; 

9) Unit Sembilan ruang mushola.2 

 

                                                 
2
 Hasil dokumentasi dan observasi sekolah SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

pada tanggal 07 Desember 2021 
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Tabel 3 

Data Ruang Belajar Lainnya 

No Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 
Kondisi 

1 Perpustakaan 1 15 x 7 Baik 

2 Lab. IPA 1 15 x 8 Baik 

3 Media 1 12 x 8 Baik 

4 Kesenian - - - 

5 Lab.Bahasa - - - 

6 Lab. Komputer 1 7 x 9 Baik 

7 PTD - - - 

8 Serbaguna/Aula - - - 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur Pada 

tanggal 07 Desember 2021 

Tabel 4 

Data Ruang Kantor 

No Jenis Ruangan 
Jumlah 

(Buah) 

Ukuran 

(pxl) 
Kondisi 

1 Kepala Sekolah 1 4 x 3 Baik 

2 Wakil Kepala Sekolah 1 4 x 3 Baik 

3 Guru 1 8 x 7 Baik 

4 Tata Usaha 1 10,20 x 3.30 Baik 

5 Tamu 1 6 x 3 Baik 

6 Lainnya - - - 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur pada 

tanggal 07 Desember 2021 

Tabel 5 

Data Ruang Penunjang 

No Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxt) 
Kondisi 

1 Gedung - - - 

2 Dapur - - - 

3 Reproduksi - - - 

4 KM/WC Guru 3 1,80 x1,90 Baik 
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5 KM/WC Siswa 2 1,80 x1,90 Baik 

6 BK 1 5,30  

7 UKS - - - 

8 PMR/ PRAMUKA - - - 

9 OSIS - - - 

10 Ibadah 1 7 x 7 Sedag 

11 Ganti - - - 

12 Koperasi - - - 

13 Hall/Lobi - - - 

14 Kantin - - - 

15 
Rumah 

Pompa/Menara Air 
1 2 x 2 Baik 

16 Bangsal Kendaraan 1 6 x 9 Baik 

17 Rumah Penjaga - - - 

18 Pos Jaga - - - 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur pada 

tanggal 07 Desember 2021 

Tabel 6  

Lapangan Olah Raga dan Upacara 

No 
Lapangan 

Olahraga 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(pxl) 
Kondisi Keterangan 

1 

Lapangan 

Olahraga, yaitu: 

a.Bulu Tangkis 

b.Volly Ball 

c.Tenis Meja 

d.Lompat Jauh 

 

 

2 

2 

2 

1 

 

 

13 x 6 

18 x 6 

2,20 x 1,10 

2,75 x 9 

 

 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Baik 

 

2 
Lapangan 

Upacara 
1  Sedang  

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur pada 

tanggal 7 Desember 2021 
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7. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

 

 

 

Gambar 1  

Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 
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8. Tata Letak Bangunan SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur 

Gambar 2 

Tata Letak Bangunan SMP Negeri 2 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur 

 

 

KETERANGAN KODE :  

D : Kantor +Toilet/Wc                                                               

E : Kantor   

I : Ruang Kelas+Ruang Kelas+Ruang Kelas 

I.G : Ruang kelas+Toilet wc 

J : Ruang Kelas+Ruang Kelas 

K    : Ruang Kelas 

O    : Perpustakaan  

P     : Mushola  

R     : Parkir 

W    : Toilet/Wc 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Stategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, strategi merupakan cara dan teknis yang direncanakan, 

dilakukan, dan disusun secara sistematis oleh guru untuk meningkatkan minat 

belajar yang dimiliki oleh siswa, dengan tujuan agar siswa memiliki minat 

belajar yang optimal. 

1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa 

Strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan minat belajar siswa tentunya tidak terlepas dari suatu 

upaya dan cara guru dalam proses pembelajaran dikelas. Strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam penelitian ini berarti suatu perencanaan 

yang digunakkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam proses 

meningkatkan minat belajar yang dimiliki oleh siswa. Peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama Islam kelas VIII 

ibu Siti Fatimah, S.Ag di SMP Negeri 2 Pekalogan, beliau menyatakan 

bahwa :  

Masa Covid 19 kemarin merupakan masa tersulit yang dirasakan 

guru maupun siswa, saat pembelajaran dan penyampaian materi 

kepada siswa, sulit dilakukan karena siswa yang tidak sepenuhnya 

bisa bertatap muka dikelas karena adanya pembagian shift dan 

pengurangan jumlah jam pembelajaran yang biasanya selesai di 

jam 13.00 dan hanya masuk di 3 hari dari 6 hari namun sekarang 

selesai pembelajaran di jam 10.10 yang berangkat hampir setiap 

hari. (W.G.S.F1.21/01/2022).
3
 

                                                 
3
 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, S.Ag, “Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan,” January 21, 2022, Pukul 8.00 WIB. 
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Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan diatas, dapat dipahami bahwa kendala yang dialami 

oleh beliau dalam masa covid-19 kemarin ialah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa. Pelaksanaan pembelajaran pada masa 

covid 19 kemarin beliau mengungkapkan bahwa siswa dapat bertatap 

muka namun terdapat pembagian shift belajar, sehingga penyampaian 

materi kurang maksimal.  

Sejalan dengan pernyataan yang diberikan Ibu Siti Fatimah, S.Ag, 

terdapat ungkapan yang hampir sama oleh Ibu Jemi Vorandasari,S.Pd.I 

selaku guru pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 2 

Pekalongan menyatakan bahwa :  

Kendala yang saya hadapi saat terjadinya Covid-19 hampir sama 

dengan yang diutarakan oleh ibu Siti Fatimah, yaitu kesulitan 

dalam menyampaikan suatu materi bahan ajar kepada siswa. 

Biasanya saya menyampaikan materi secara langsung kepada 

siswa kemudian siswa mengikuti namun tidak dapat dilakukan 

saat pandemi. Terlebih lagi pada saat penyampaian materi yang 

dilakukan dengan chat grub whatsapp pada masa pandemi 

kemarin sebelum adanya tatap muka saat ini siswa lebih banyak 

beralasan tidak memiliki kuota, tidak ada sinyal bahkan ada 

beberapa yang mengaku malah membantu orang tuanya bekerja. 

Namun setelah tatap muka saat ini kendala yang ada terjadi pada 

kurangnya jam mengajar, hal tersebut berpengaruh pada materi 

yang tidak sepenuhnya dipahami siswa. (W.G.J.F2.21/01/2022).
4
 

Hasil wawancara guru pendidikan agama Islam diatas dapat 

dipahami bahwa pada masa pandemi covid-19 kemarin kesulitan yang 

terjadi selain yang diungkapkan Ibu Siti Fatimah, S.Ag biasanya 

menyampaikan materi secara langsung namun tidak dapat dilaksanakan, 

                                                 
4
 Wawancara dengan Ibu Jemi Vorandasari, S.Pd.I, “Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan,” January 21, 2022, Pukul 8.00 WIB. 
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selain itu dalam penyampaian materi saat pandemi dengan menggunakan 

aplikasi WhatsApp pada chat grub banyak peserta didik beralasan tidak 

memiliki kuota, tidak ada sinyal bahkan ada beberapa peserta didik 

membantu orang tuanya padahal jam pelajaran sedang berlangsung. 

Namun saat ini yang terjadi adalah kurangnya jam mengajar yang 

berpengaruh pada tidak terselesaikannya materi pembelajaran yang 

disampaikan sehingga siswa tidak memahami materi tersebut. 

Strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam yang 

berkaitan dengan peningkatan minat belajar siswa yang diterapkan oleh 

Ibu Siti Fatimah, S.Ag adalah :  

Pada proses pembelajaran yang dilaksanakan pada dasarnya 

menggunakan suatu cara dan teknis penyampaian supaya siswa 

memahami suatu materi yang diberikan, cara dan teknis 

pelaksanaan tersebut disebut dengan strategi. Strategi yang 

biasanya dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung ada 3 

jenis strategi yaitu strategi pembelajaran ekpositori, strategi 

pembelajaran berbasis masalah dan strategi pembelajaran 

kontekstual. Pelaksanaan penyampaian materi yang saya lakukan 

tidak hanya dengam melakukan ceramah didepan kelas namun 

terkadang mengajak bicara perserta didik, jika saya hanya 

berceramah maka siswa cenderung mengantuk serta tidak 

memahami materi yang dibicarakan. Selain itu jika terjadi 

masalah yang ada pada siswa saya cenderung untuk 

mengkaitkannya dengan materi yang ada sesuai dengan taraf yang 

dimiliki mereka, salah satu contohnya tentang kejujuran yang 

mereka miliki maupun tentang sikap yang dimiliki, terkadang 

juga pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak memahami 

materi yang disampaikan saya cenderung untuk mencontohkan 

materi tersebut dengan masalah yang ada di masyarakat atau 

kehidupan sehari hari. Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 

tertarik dan suasana kelas yang menyenangkan dapat terbangun. 

Namun tidak hanya sampai disitu setelah penyampaian materi 

perlu adanya pengevaluasian supaya terlihat apakah pembelajaran 
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dengan strategi tersebut berjalan lancer atau tidak. 

(W.G.S.F4.21/01/2022).
5
 

Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan diatas, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Pekalongan ini ada tiga strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran 

ekspositori, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan strategi 

pembelajaran kontekstual. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 

strategi yang menggunakan metode ceramah, namun dalam 

pelaksanaannya guru tidak sepenuhnya menerangkan atau menggunakan 

metode ceramah tersebut melainkan guru juga mengajak bicara bahkan 

bercanda dengan peserta didik agar siswa tidak bosan dalam belajar. 

Selain hal tersebut guru menyampaikan materi dengan menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis masalah, pada pelaksanaanya guru melihat 

suatu masalah yang terjadi pada peserta didik dan mengajarkan pada 

mereka apa yang harusnya dilakukan dan mengarahkan kea rah yang 

lebih baik lagi. Salah satu contohnya ketika ada permasalahan tentang 

kejujuran yang dimiliki oleh siswa maka guru mengarahkan siswa supaya 

berbuat jujur supaya hidup mereka tenang. Sedangkan strategi 

pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 2 

Pekalongan biasanya guru disaat menjelaskan suatu materi selain 

disampaikan secara gamblang beliau mencontohkan materi tersebut 

dengan kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan sehari hari siswa. 

                                                 
5
 Wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, S.Ag, “Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan.” 
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Maka dari itu dalam penyampaian materi dengan stategi tersebut 

berpengaruh pada antusias, perasaan senang, serta perhatian yang 

dimiliki oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang 

diungkapkan oleh Ibu Siti Fatimah, S.Ag yaitu : 

Tentu saja, setelah adanya kebijakan tatap muka kembali saya 

selaku guru mata pelajaran lebih mudah untuk menyampaikan 

materi kepada siswa sehingga saat pembelajaran berlangsung 

siswa lebih memperhatikan apa yang saya sampaikan. Terlebih 

lagi pada saat pembelajaran tersebut berlangsung saya 

memberikan beberapa pembelajaran dengan mencontohkan atau 

melihat masalah yang ada pada lingkungan sekitar. 

(W.G.S.F5.21/01/2022).
6
 

Selaras yang pernyataan tersebut guru pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 2 Pekalongan Ibu Jemi Vorandasari, S.Pd.I menyatakan 

bahwa : 

Saat menyampaikan materi kepada siswa tentunya perlu adanya 

pendekatan atau strategi yang digunakan, terlebih lagi dalam 

beberapa materi yang sangat sulit dipahami salah satunya adalah 

masa perkembangan ilmu pengetahuan bani abbasiyah, materi 

tersebut sulit untuk dijelaskan kepada siswa terlebih lagi pada 

masa covid kemarin. Namun saat ini siswa sudah masuk dan 

bertatap muka sehingga dalam penyampaian materi tersebut lebih 

mudah dipahami oleh siswa, karena dalam menyampaikan saya 

bercerita dan mengajak bicara mereka serta mencontohkan 

beberapa tokoh di materi tersebut. Mereka kemudian lebih tertarik 

dan memperhatikan materi tersebut ketika guru didepan, terlebih 

lagi ada beberapa cerita yang menarik minat mereka dalam 

mencontoh tokoh tokoh pada materi 

tersebut.(W.G.J.F3.21/01/2022).
7
 

Hasil wawancara guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Pekalongan tersebut dapat dipahami bahwa dalam penyampaian materi 

perlu adanya strategi yang tepat sehingga siswa dapat tertarik, 

                                                 
6
 Ibid. 

7
 Wawancara dengan Ibu Jemi Vorandasari, S.Pd.I, “Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Pekalongan.” 
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memperhatikan, merasa senang dan antuias yang dimiliki pun meningkat. 

Beliau mengungkapkan bahwa salah satu materi yang sulit untuk 

diselaskan kepada peserta didik ialah masa perkembangan ilmu 

pengetahuan bani abbasiyah, materi tersebut sulit dijelaskan terlebih lagi 

pada saat pandemi covid-19 terjadi. Penyampaiannya dilakukan dengan 

menceritakan dan mengajak bicara siswa, kemudian menjelaskan tokoh 

tokoh yang ada dan kisah kisahnya, sehingga siswa lebih tertarik dan 

berminat untuk mengetahui tokoh-tokoh tersebut. Strategi pembelajaran 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Pekalongan tentunya 

perlu melihat evaluasi pada akhir pembelajaran, sehingga dapat melihat 

apakah penyampaian materi tersebut dapat digunakan kembali atau perlu 

diubah, hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Jemi Vorandasari, S.Pd.I 

sebagai berikut : 

Ada perbedaan yang cukup signifikan pada hasil penilaian yang 

dimiliki oleh siswa yaitu terutama pada nilai akhir yang dimiliki 

oleh siswa. Pada saat sebelum adanya Covid-19 siswa memiliki 

taraf nilai yang cukup tinggi yaitu antara 80-90, namun saat ini 

siswa cenderung memiliki nilai akhir antara 76-83 saja. Hal 

tersebut terjadi karena penyampaian materi yang dilakukan oleh 

guru tidak seberapa mereka pahami, terlebih lagi guru tidak bisa 

mencontohkan beberapa materi yang ada pada kehidupan sehari 

siswa hari sebagai sarana agar siswa lebih memahami materi yang 

disampaikan. Selain itu berdasarkan penilaian ini atau evaluasi ini 

guru dapat menilai apakah pelaksanaan pembelajaran yang 

menggunakan ketiga strategi yang disebutkan tadi sudah tepat 

ataukah belum tepat (W.G.J.F6.21/01/2022).
8
 

Hasil wawancara guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Pekalongan tersebut dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi kemarin memiliki 

                                                 
8
 Ibid. 
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perbedaan signifikan nilai yang dimiliki oleh siswa yaitu 76-83 

sedangkan biasanya memiliki nilai 80-90. Hal tersebut dapat dipahami 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran strategi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 

Pekalongan khususnya kelas VIII sangatlah berpengaruh pada 

pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik. Ketika terjadi pandemi 

guru kesulitan dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik tidak 

begitu paham dengan materi yang diberikan. Evaluasi yang dilakukan 

oleh guru ini tentunya dapat menentukan strategi yang tepat digunakan 

saat pembelajaran dilakukan, sehingga siswa lebih tertarik, antusias, 

senang dan memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Hasil wawancara yang penulis lakukan tanggal 21 Januari 2022 jam 

8.00 WIB, melalui wawancara dan dokumentasi. 

2. Minat belajar yang dimiliki oleh siswa 

Minat belajar merupakan suatu sikap yang suharusnya dimiliki 

oleh peserta didik supaya dapat lebih mudah memahami suatu 

pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru. Minat belajar dapat 

dikatakan sebagai dorongan ketertarikan maupun perasaan suka terhadap 

suatu hal, dalam ranah belajar merupakan ketertarikan dalam memahami 

suatu materi, sehingga dalam pembelajaran peserta didik tidak terganggu 

konsentrasinya dan memiliki perasaan senang.  

Peneliti melakukan wawancara dengan dua orang siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Pekalongan untuk mengetahui minat belajar yang dimiliki 
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oleh  siswa SMP Negeri 2 Pekalongan, penelitian dilakukan pada tanggal 

21 Januari 2022 jam 9.00 sampai dengan jam 9.30 WIB. 

Wawancara pertama dilakukan dengan Salma Ramadhani kelas 

VIII.4 menyatakan bahwa : 

Saat terjadi covid-19 kemarin banyak kendala yang saya alami, 

ketika pembelajaran berlangsung menggunakan grub whatsapp 

materi yang diberikan oleh guru saya cenderung tidak paham 

karena guru memberikan materi tanpa menjelaskannya. Sehingga 

saya cenderung melakukan hal lainnya ketika pembelajaran 

berlangsung karena guru memberikan waktu sehari penuh. Maka 

dari itu saat mengerjakan tugas yang diberikan guru saya sedikit 

kesulitan. Terkadang pula saat ada mata pelajaran orang tua 

memahami bahwa saya tidak belajar karena hanya menggunakan 

grub whatsapp. (W.S.S.F1.21/01/2022).
9
 

Lanjutan wawancara dengan Nandini Imandania kelas VIII.8 

menyatakan bahwa :  

Kendala yang saya alami pada saat pandemi kemarin hampir sama 

dengan salma, yaitu kesulitan dengan materi yang diberikan oleh 

guru beserta tugas yang mengikutinya, karena saat pandemi 

terjadi kemarin guru hanya memberikan tugas dan materi dengan 

tidak dijelaskan melalui grub whatsapp. Selain itu jam 

pembelajaran yang dilaksanakan kemarin lebih fleksibel, atau ada 

jadwal pembelajaran yang diberikan namun boleh mengerjakan 

diluar jadwal tersebut. Karena hal tersebut orang tua kami 

memahami bahwa kami tidak memiliki kerjaan maupun tidak ada 

jam pembelajaran, sehingga terkadang saat pembelajaran 

berlangsung kami disuruh untuk mengerjakan pekerjaan rumah 

atau terkadang membantu orang tua di sawah.  

(W.S.N.F2.21/01/2022).
10

 

Wawancara dengan siswa diatas dapat dipahami bahwa kendala 

yang mereka alami disaat pandemi yang terjadi kemarin adalah pada 

pemahaman materi yang dirikan oleh guru sangatlah kurang memadai, 

                                                 
9
 Wawancara dengan Salma Ramadhani, “Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan,” 

January 21, 2022, Pukul 9.00 WIB. 
10

 Wawancara dengan Nandini Imandania, “Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan,” 

January 21, 2022, Pukul 9.00 WIB. 
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dikarenakan guru hanya memberikan tugas dan materi tanpa menjelaskan 

kepada mereka. Selain itu jam pelajaran yang fleksibel membuat mereka 

tidak mengirimkan tugas yang diberikan tepat waktu. Namun dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran setelah adanya peraturan untuk 

diadakan tatap muka mereka lebih mudah memahami materi 

pembelajaran. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan 

Salma Ramadhani, ia menyatakan bahwa :  

Saat pembelajaran berlangsung di saat pandemi kemarin guru 

hanya memberikan tugas dan merangkum materi saja namun saat 

ini terkadang ibu guru menyampaikan materi kemudian 

memberikan tugas kepada kami. Selain itu terkadang pada 

beberapa materi guru bercerita dan memberi penjelasan terkait 

materi tersebut sambil berbincang dengan kami, sehingga 

beberapa dari kami ada yang penasaran serta becanda gurau 

dengan teman-teman maupun ibu guru. Setelah selesai 

pembelajaran ibu guru pun memberikan tugas dan kesimpulan 

materi pembelajaran (W.S.S.F3.21/01/2022).
11

 

Dilanjutkan dengan wawancara dengan Nandini Imandania yang 

menyatakan bahwa : 

Penyampaian materi yang diberikan Ibu Jemi terkadang berasal 

dari kami kak, salah satu contohnya ketika ada teman yang 

mencontek maka ibu guru mengingatkan kembali kepada materi 

yang pernah dipelajari kak yaitu materi jujur, ikhlas dan tabah. 

Selain itu jika teman teman ada yang megumpat Ibu Jemi 

memarahinya dan mengajarkan kepada kami bahwa hal tersebut 

tidak boleh dilakukan dan harus dihindari. 

(W.S.N.F4.21/01/2022).
12

 

Kemudian dibarengi wawancara dengan Salma Ramadhani yang 

mengungkapkan bahwa : 

Ibu Siti Fatimah sering kali memberikan contoh dikelas terutama 

pada saat ada teman yang mencontek, mengumpat, bercanda 

                                                 
11

 Wawancara dengan Salma Ramadhani, “Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan.” 
12

 Wawancara dengan Nandini Imandania, “Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan.” 
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gurau yang berlebih dan lain sebagainya. Selain itu pada saat 

pembelajaran berlangsung ketika ada suatu materi yang tidak 

kami pahami ibu guru sering mengaitkan materi tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari kami sehingga kami lebih memahami 

materi tersebut. (W.S.S.F5.21/01/2022).
13

 

Hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa guru 

menggunakan beberapa strategi yang sesuai dengan yang dikemukakan 

Ibu Siti Fatimah, S.Ag yaitu guru SMP Negeri 2 Pekalongan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran 

berdasarkan masalah, dan strategi pembelajaran kooperatif. Berdasarkan 

hal tersebut dapat diketahui bahwa ketiga strategi tersebut mudah 

dipahami oleh peserta didik, sehingga mereka dapat mengikuti dengan 

senang, merasa tertarik, merasa antusias serta memperhatikan dengan 

seksama ketika guru menjelaskan. Hal ini juga dikemukakan pada 

wawancara dengan Nandini Imandania yang menyatakan bahwa :  

Terkadang saya merasakan senang, tertarik dan memperhatikan 

guru menyampaikan materi dan terkadang juga tidak kak, karena 

biasanya ibu guru menyampaikan materi yang sulit dipahami 

seperti tajwid kami harus memperhatikan guru namun tidak 

begitu senang karena sulit memahaminya, dan saya senang dan 

tertarik ketika mempelajari materi tentang meneladani sifat 

Rasulullah kak. (W.S.N.F6.21/01/2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diatas, dapat 

dipahami bahwa minat belajar yang mereka miliki terpengaruh oleh 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, minat belajar tersebut 

dapat dilihat dari antusias, ketertarikan, memperhatikan serta rasa senang 

ketika guru menjelaskan. Ketika strategi tersebut tepat maka peserta 

didik pun dapat memiliki minat belajar yang optimal. 

                                                 
13

 Wawancara dengan Salma Ramadhani, “Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekalongan.” 
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C. Pembahasan 

Strategi adalah rencana yang disusun secara terstruktur dalam 

pembelajaran meliputi aspek-aspek yang telah ditentukan agar tercapainya 

tujuan yang diharapkan. Strategi guru pendidikan agama Islam adalah suatu 

upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran, meliputi rencana, metode, dan 

perangkat yang disusun sebelumnya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang dilakukan oleh seorang guru guna meningkatkan minat belajar yang 

dimiliki oleh siswa, dengan tujuan agar siswa memiliki minat yang maksimal 

dalam pembelajaran. 

1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 

siswa 

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam penelitian ini berarti 

perencanaan yang telah ditentukan guru pendidikan agama Islam dalam 

proses penyampaian materi pada siswa sehingga minat belajar yang 

dimiliki mereka meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijabarkan pada deskripsi hasil penelian menunjukkan bahwa strategi 

yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur, guru 

menggunakan tiga strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran 

ekspositori, strategi pembelajaran berbasis masalah dan strategi 

pembelajaran kontekstual, yang dilakukan melalui metode serta cara 

yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pembahasan 

dari strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 
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meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan 

Lampung Timur, berikut ini dijelaskan dalam bentuk uraian. 

Strategi pembelajaran ekspository oleh guru pendidikan agama 

Islam. Strategi pembelajaran ini merupakan rencana yang dikonsep oleh 

seorang guru “pada peserta didik dengan memperkenalkan berbagai 

macam masalah yang ada dikehidupannya”.
14

 Pada pembelajaran di SMP 

Negeri 2 Pekalongan ini menggunakan metode ceramah.  

Analisa penulis dari pendapat diatas terkait strategi ekspositori 

adalah strategi yang langsung digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran secara rinci melalui ceramah, sehingga siswa 

memperhatikan serta memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Siswa juga dituntut untuk menguasai materi yang diberikan serta 

menerapkannya. 

Kegiatan tersebut dilakukan pula oleh guru pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur. Penerapan strategi 

dalam meningkatkan minat belajar dengan menggunakan strategi 

ekspositori, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan strategi 

pembelajaran kontekstual. Pelaksanaan strategi tersebut bertujuan untuk 

membuat suasana belajar yang ramah dan menyenangkan, sehingga 

minat belajar yang peserta didik miliki meningkat. 

                                                 
14

 Marhamah Saleh, “STRATEGI PEMBELAJARAN FIQH DENGAN PROBLEM-

BASED LEARNING,” JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan dan 

Pengajaran 14, no. 1, (August 1, 2013), accessed July 6, 2021, https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/view/497. 
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Konsep yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam pada 

dasarnya melatih peserta didik untuk memiiki sikap senang dan 

memperhatikan, berdasarkan pada hal tersebut seharusnya peserta didik 

dapat memahami apa yang telah disampaikan oleh guru karena guru akan 

mengelavaluasi bagaimana tanggapan yang dimiliki mereka, apakah 

paham dengan materi yang tujuannya untuk meningkatkan minat belajar. 

Pelaksanaan ketiga strategi tersebut ternyata dilakukan secara 

langsung oleh guru dengan melakukan penyampaian materi dengan 

strategi ekspositori, lalu ketika ada suatu masalah yang muncul dalam 

pembelajaran maka guru memberikan contoh kepada siswa kemudian 

jika ada suatu masalah sebelum disampaikan materi maka guru 

menjelasakan penyelesaiannya bersama sama dengan siswa. 

Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, serta minat belajar yang mereka miliki akan lebih 

terlihat dari antusias mereka dalam mengikuti pembelajaran. Terlebih 

lagi ketika ada seorang siswa yang memiliki minat belajar yang rendah 

guru dapat menegurnya dengan memberikan pertanyaan atau umpan 

balik kepada siswa tersebut sehingga ia memperhatikan kembali materi 

yang disampaikan oleh guru, kegiatan tersebut akan terkenang dalam diri 

siswa sehingga ia akan memperhatikan guru di kemudian hari. 

2. Minat belajar yang dimiliki oleh siswa 

Minat belajar adalah ketertarikan, dorongan atau perasaan suka 

yang dimiliki oleh siswa terhadap suatu proses pembelajaran. Minat 
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belajar tersebutlah yang mempengaruhi tingkah laku yang dimiliki oleh 

siswa secara suka rela atau tidak dipaksakan. Berdasarkan hal tersebut 

minat belajar siswa merupakan kemauan yang dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran terutama pada penelitian ini yaitu mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Minat belajar memiliki empat fungsi antara lain adalah 

menciptakan konsentrasi, mencegah gangguan, menguatkan ingatan, dan 

mengurangi rasa bosan yang dimiliki oleh siswa. Minat belajar dapat 

dikatakan menciptakan konsentrasi dikarenakan jika siswa memiliki 

minat terhadap sesuatu, secara spontan ia akan memperhatikan sesuatu 

yang menurutnya menyenangkan. Jika berkaitan dengan pembelajaran 

jika siswa memiliki minat yang baik maka penyampaian yang dilakukan 

oleh guru tentunya baik juga.  

Faktor yang kedua yaitu mencegah gangguan, minat belajar 

mencegah gangguan dari luar diri siswa dikarenakan jika seorang siswa 

memiliki minat dalam suatu hal maka ia akan fokus terhadap hal yang 

sedang ia perhatikan, namun jika tidak maka ia akan mudah untuk 

mengobrol, jahil maupun bercanda dengan teman. Faktor yang ketiga 

adalah menguatkan ingatan, konsep dari faktor ketiga ini adalah ketika 

siswa berminat dalam suatu pembelajaran maka ia akan mudah untuk 

memperhatikan, perhatian siswa pada pembelajaran tersebutlah yang 

membuat ia dapat mengingat beberapa unsur yang disampaikan oleh guru 

tentunya terdapat pengaruh dari cara guru menyampaikan materi. Faktor 
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yang terakhir adalah mengurangi rasa bosan, rasa bosan yang dimiliki 

oleh siswa merupakan pengaruh yang ada ketika siswa tidak memiliki 

minat dalam suatu pembelajaran hal tersebut terjadi karena materi yang 

sulit atau penyampaian guru yang tidak menyenangkan. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka dapat dipahami bahwa 

minat belajar memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran 

dengan diikuti cara mengajar yang diberikan oleh guru pendidikan agama 

Islam. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi terkait 

minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur, ada 

sebagian siswa yang memiliki minat belajar yang rendah dan banyak 

yang sudah meningkatkan minat belajar mereka dalam pembelajaran. 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui cara guru menyampaikan 

materi dapat dinilai baik, karena penyampaian mudah dipahami dan 

dapat meningkatkan minat belajar yang dimiliki oleh siswa  

Bagi siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dibarengi dengan cara 

yang berbagai macam mulai dari berbincang sampai dengan mengkaitkan 

materi dengan kehidupan sehari hari siswa. Hal tersebut bertujuan supaya 

siswa memiliki minat belajar yang lebih baik dan agar lebih paham 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru.  

Guru menyampaikan materi dengan melihat keadaan yang 

dimiliki oleh siswa secara keseluruhan, ketika siswa memiliki suasana 
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kelas yang sepi maka guru menjelasakan dengan diiringi obrolan dengan 

siswa agar suasana kelas menjadi senang kembali dan begitu pula ketika 

siswa tidak paham dengan suatu materi guru tentunya harus dapat 

mengkaitkan materi tersebut dengan kehidupan sehari hari atau contoh 

contoh yang ada pada lingkungan.  

Setelah dilakukannya pembelajaran melalui strategi guru yang 

telah diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam, minat belajar yang 

dimiliki oleh siswa setelah dilakukannya pembelajaran dapat dinilai 

meningkat, karena minat belajar yang dimiliki siswa mulai ada, walaupun 

siswa belum sepenuhnya konsisten dalam memperhatikan guru didepan.  

Minat belajar yang dimiliki oleh siswa di SMP Negeri 2 

Pekalongan dapat dikatakan meningkat karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan strategi yang digunakan 

siswa memiliki rasa tertarik dalam materi yang diberikan, lebih 

memperhatikan, antusias saat diberikan materi tertentu dan merasa 

senang ketika pembelajaran yang dilakukan oleh guru diselingi oleh 

obrolan dan candaan. 

Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa siswa yang 

mempelajari pendidikan agama Islam, bisa dikatakan sudak memiliki 

minat belajar yang cukup walaupun masih ada sebagian siswa yang 

masih belum memiliki minat dalam belajar. Karena minat belajar yang 

baik berasal dari diri siswa dan pembawaan materi pembelajaran oleh 

guru pendidikan agama Islam. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian Yang Peneliti Lakukan Mengenai Strategi 

Pembelajaran Guru Pai Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP 

Negeri 2 Pekalongan Tahun Pelajaran 2020/ 2021, Maka Dapat 

Disimpulkan Sebagai Berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 2 Pekalongan ini ada tiga strategi pembelajaran, 

yaitu strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran berbasis 

masalah, dan strategi pembelajaran kontekstual\ 

2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah, pada pelaksanaanya guru melihat suatu 

masalah yang terjadi pada peserta didik dan mengajarkan pada mereka 

apa yang harusnya dilakukan dan mengarahkan kea rah yang lebih baik 

lagi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Penulis Lakukan di SMP 

Negeri 2 Pekalongan, Maka Penulis Dapat Memberikan Saran-Saran 

Sebagai Berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sebaiknya Sekolah Memberikan Fasilitas Yang Memadai 

Seperti Kuota Internet Yang Rutin Setiap Bulannya. Kuota Internet 
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Merupakan Fasilitas Yang Sangat Diperlukan Bagi Seluruh Siswa Dan 

Guru. 

2. Bagi Guru 

Sebaiknya Guru Pendidikan Agama Islam Lebih Memberikan 

Motivasi Atau Dorongan Kepada Siswa Untuk Lebih Giat Lagi Untuk 

Belajar Dengan Memberi Petunjuk Bagaimana Cara Belajar Yang 

Baik Dengan Menggunakan Metode Dan Media Belajar Yang Tepat 

Dan Mudah Dijangkau. Didalam Menghadapi Siswa Yang Mengalami 

Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam Terlebih Di Masa 

Pandemi Covid-19 Ini Hendaknya Guru Menjalin Hubungan Yang 

Baik Dengan Siswa. Dengan Demikian, Siswa Mudah Untuk 

Berinterkasi Dan Mudah Untuk Berkonsultasi Terkait 

Permasalahannya Dalam Belajar Kepada Guru Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Bagi Siswa  

Kepada Siswa SMP Negeri 2 Pekalongan Diharapkan Lebih 

Memotivasi Diri Untuk Lebih Semangat Lagi Dalam Belajar Dan 

Selalu Berusaha Semaksimal Mungkin Demi Keberhasilan Berlajar 

Terkhusus Pada Masa Pandemi Covid-19 ini. 
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Lampiran 1 Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran 2 Surat Balasan Pra-Survey 
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Lampiran 4 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 5 Alat Pengumpul Data 
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Lampiran 6 Surat Izin Research 
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Lampiran 7 Surat Tugas 
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Lampiran 8 Surat Balasan Research 

 

 



75 

 

 

 

Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 

Negeri 2 Pekalongan, Lampung Timur 

Lampiran 9 Hasil Wawancara 

Nama  : Ibu Siti Fatimah, S.Ag 

Har/Tanggal : Jum’at, 21 Januari 2021 

Waktu : 8.00-9.00 

Tempat  : Ruang Guru SMP Negeri 1 Pekalongan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah ada kendala pada 

kegiatan pembelajaran pada 

masa Covid-19 ? 

Masa Covid 19 kemarin merupakan masa 

tersulit yang dirasakan guru maupun 

siswa, saat pembelajaran dan 

penyampaian materi kepada siswa, sulit 

dilakukan karena siswa yang tidak 

sepenuhnya bisa bertatap muka dikelas 

karena adanya pembagian shift dan 

pengurangan jumlah jam pembelajaran 

yang biasanya selesai di jam 13.00 dan 

hanya masuk di 3 hari dari 6 hari namun 

sekarang selesai pembelajaran di jam 

10.10 yang berangkat hampir setiap hari. 

(W.G.S.F1.21/01/2022) 

2 Strategi apakah yang 

digunakan oleh ibu dalam 

menyampaikan materi disaat 

pembelajaran berlangsung ? 

Pada proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada dasarnya 

menggunakan suatu cara dan teknis 

penyampaian supaya siswa memahami 

suatu materi yang diberikan, cara dan 

teknis pelaksanaan tersebut disebut 

dengan strategi. Strategi yang biasanya 

dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung ada 3 jenis strategi yaitu 
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strategi pembelajaran ekpositori, strategi 

pembelajaran berbasis masalah dan 

strategi pembelajaran kontekstual. 

Pelaksanaan penyampaian materi yang 

saya lakukan tidak hanya dengam 

melakukan ceramah didepan kelas namun 

terkadang mengajak bicara perserta didik, 

jika saya hanya berceramah maka siswa 

cenderung mengantuk serta tidak 

memahami materi yang dibicarakan. 

Selain itu jika terjadi masalah yang ada 

pada siswa saya cenderung untuk 

mengkaitkannya dengan materi yang ada 

sesuai dengan taraf yang dimiliki mereka, 

salah satu contohnya tentang kejujuran 

yang mereka miliki maupun tentang sikap 

yang dimiliki, terkadang juga pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa tidak 

memahami materi yang disampaikan saya 

cenderung untuk mencontohkan materi 

tersebut dengan masalah yang ada di 

masyarakat atau kehidupan sehari hari. 

Hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 

tertarik dan suasana kelas yang 

menyenangkan dapat terbangun. Namun 

tidak hanya sampai disitu setelah 

penyampaian materi perlu adanya 

pengevaluasian supaya terlihat apakah 

pembelajaran dengan strategi tersebut 

berjalan lancer atau tidak. 

(W.G.S.F4.21/01/2022) 
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3 Apakah dengan 

menggunakan strategi dalam 

penyampaian materi 

membuat siswa 

memperhatikan, tertarik, 

memiliki perasaan senang 

serta antusias ? 

Tentu saja, setelah adanya kebijakan tatap 

muka kembali saya selaku guru mata 

pelajaran lebih mudah untuk 

menyampaikan materi kepada siswa 

sehingga saat pembelajaran berlangsung 

siswa lebih memperhatikan apa yang saya 

sampaikan. Terlebih lagi pada saat 

pembelajaran tersebut berlangsung saya 

memberikan beberapa pembelajaran 

dengan mencontohkan atau melihat 

masalah yang ada pada lingkungan 

sekitar. (W.G.S.F5.21/01/2022) 

 

Nama  : Ibu Jemi Vorandasari, S.Pd.I 

Har/Tanggal : Jum’at, 21 Januari 2021 

Waktu : 8.00-9.00 

Tempat  : Ruang Guru SMP Negeri 1 Pekalongan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah kendala yang ibu 

hadapi pada saat terjadinya 

Covid-19 ? 

Kendala yang saya hadapi saat terjadinya 

Covid-19 hampir sama dengan yang 

diutarakan oleh ibu Siti Fatimah, yaitu 

kesulitan dalam menyampaikan suatu 

materi bahan ajar kepada siswa. Biasanya 

saya menyampaikan materi secara 

langsung kepada siswa kemudian siswa 

mengikuti namun tidak dapat dilakukan 

saat pandemi. Terlebih lagi pada saat 

penyampaian materi yang dilakukan 

dengan chat grub whatsapp pada masa 

pandemi kemarin sebelum adanya tatap 
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muka saat ini siswa lebih banyak beralasan 

tidak memiliki kuota, tidak ada sinyal 

bahkan ada beberapa yang mengaku malah 

membantu orang tuanya bekerja. Namun 

setelah tatap muka saat ini kendala yang 

ada terjadi pada kurangnya jam mengajar, 

hal tersebut berpengaruh pada materi yang 

tidak sepenuhnya dipahami siswa. 

(W.G.J.F2.21/01/2022) 

2 Apakah dalam 

menyampaikan materi 

pembelajaran membuat 

siswa memperhatikan, 

tertarik, memiliki perasaan 

senang serta antusias ? 

Saat menyampaikan materi kepada siswa 

tentunya perlu adanya pendekatan atau 

strategi yang digunakan, terlebih lagi 

dalam beberapa materi yang sangat sulit 

dipahami salah satunya adalah masa 

perkembangan ilmu pengetahuan bani 

abbasiyah, materi tersebut sulit untuk 

dijelaskan kepada siswa terlebih lagi pada 

masa covid kemarin. Namun saat ini siswa 

sudah masuk dan bertatap muka sehingga 

dalam penyampaian materi tersebut lebih 

mudah dipahami oleh siswa, karena dalam 

menyampaikan saya bercerita dan 

mengajak bicara mereka serta 

mencontohkan beberapa tokoh di materi 

tersebut. Mereka kemudian lebih tertarik 

dan memperhatikan materi tersebut ketika 

guru didepan, terlebih lagi ada beberapa 

cerita yang menarik minat mereka dalam 

mencontoh tokoh tokoh pada materi 

tersebut.(W.G.J.F3.21/01/2022)  
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3 Apakah ada perbedaan hasil 

penilaian pembelajaran pada 

saat sebelum dan saat 

terjadinya Covid-19 ? 

Ada perbedaan yang cukup signifikan pada 

hasil penilaian yang dimiliki oleh siswa 

yaitu terutama pada nilai akhir yang 

dimiliki oleh siswa. Pada saat sebelum 

adanya Covid-19 siswa memiliki taraf nilai 

yang cukup tinggi yaitu antara 80-90, 

namun saat ini siswa cenderung memiliki 

nilai akhir antara 76-83 saja. Hal tersebut 

terjadi karena penyampaian materi yang 

dilakukan oleh guru tidak seberapa mereka 

pahami, terlebih lagi guru tidak bisa 

mencontohkan beberapa materi yang ada 

pada kehidupan sehari siswa hari sebagai 

sarana agar siswa lebih memahami materi 

yang disampaikan. Selain itu berdasarkan 

penilaian ini atau evaluasi ini guru dapat 

menilai apakah pelaksanaan pembelajaran 

yang menggunakan ketiga strategi yang 

disebutkan tadi sudah tepat ataukah belum 

tepat (W.G.J.F6.21/01/2022) 
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Hasil Wawancara kepada Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 

Negeri 2 Pekalongan, Lampung Timur 

 

Nama  : Salma Ramadhani 

Har/Tanggal : Jum’at, 21 Januari 2021 

Waktu : 9.00-9.30 

Tempat  : Ruang Guru SMP Negeri 1 Pekalongan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah anda mengalami 

kendala dalam belajar pada 

saat terjadi Covid-19 ? 

Saat terjadi covid-19 kemarin banyak 

kendala yang saya alami, ketika 

pembelajaran berlangsung menggunakan 

grub whatsapp materi yang diberikan oleh 

guru saya cenderung tidak paham karena 

guru memberikan materi tanpa 

menjelaskannya. Sehingga saya cenderung 

melakukan hal lainnya ketika 

pembelajaran berlangsung karena guru 

memberikan waktu sehari penuh. Maka 

dari itu saat mengerjakan tugas yang 

diberikan guru saya sedikit kesulitan. 

Terkadang pula saat ada mata pelajaran 

orang tua memahami bahwa saya tidak 

belajar karena hanya menggunakan grub 

whatsapp. (W.S.S.F1.21/01/2022) 

2 Apakah guru menyampaikan 

materi lalu anda 

mengembangkan materi 

sendiri ? 

Saat pembelajaran berlangsung di saat 

pandemi kemarin guru hanya memberikan 

tugas dan merangkum materi saja namun 

saat ini terkadang ibu guru menyampaikan 

materi kemudian memberikan tugas 

kepada kami. Selain itu terkadang pada 
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beberapa materi guru bercerita dan 

memberi penjelasan terkait materi tersebut 

sambil berbincang dengan kami, sehingga 

beberapa dari kami ada yang penasaran 

serta becanda gurau dengan teman-teman 

maupun ibu guru. Setelah selesai 

pembelajaran ibu guru pun memberikan 

tugas dan kesimpulan materi pembelajaran 

(W.S.S.F3.21/01/2022) 

3 Apakah guru memberikan 

contoh dalam kehidupan 

sehari hari ketika  

Ibu Siti Fatimah sering kali memberikan 

contoh dikelas terutama pada saat ada 

teman yang mencontek, mengumpat, 

bercanda gurau yang berlebih dan lain 

sebagainya. Selain itu pada saat 

pembelajaran berlangsung ketika ada 

suatu materi yang tidak kami pahami ibu 

guru sering mengaitkan materi tersebut 

dengan kehidupan sehari-hari kami 

sehingga kami lebih memahami materi 

tersebut. (W.S.S.F5.21/01/2022) 
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Nama  : Nandini Imandania 

Har/Tanggal : Jum’at, 21 Januari 2021 

Waktu : 9.00-9.30 

Tempat  : Ruang Guru SMP Negeri 1 Pekalongan 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah kendala yang anda 

alami ? 

Kendala yang saya alami pada saat 

pandemi kemarin hampir sama dengan 

salma, yaitu kesulitan dengan materi yang 

diberikan oleh guru beserta tugas yang 

mengikutinya, karena saat pandemi terjadi 

kemarin guru hanya memberikan tugas 

dan materi dengan tidak dijelaskan melalui 

grub whatsapp. Selain itu jam 

pembelajaran yang dilaksanakan kemarin 

lebih fleksibel, atau ada jadwal 

pembelajaran yang diberikan namun boleh 

mengerjakan diluar jadwal tersebut. 

Karena hal tersebut orang tua kami 

memahami bahwa kami tidak memiliki 

kerjaan maupun tidak ada jam 

pembelajaran, sehingga terkadang saat 

pembelajaran berlangsung kami disuruh 

untuk mengerjakan pekerjaan rumah atau 

terkadang membantu orang tua di sawah.  

(W.S.N.F2.21/01/2022) 

2 Apakah guru membahas 

materi pembelajaran dari 

masalah yang dialami anda ? 

Penyampaian materi yang diberikan Ibu 

Jemi terkadang berasal dari kami kak, 

salah satu contohnya ketika ada teman 

yang mencontek maka ibu guru 

mengingatkan kembali kepada materi yang 
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pernah dipelajari kak yaitu materi jujur, 

ikhlas dan tabah. Selain itu jika teman 

teman ada yang megumpat Ibu Jemi 

memarahinya dan mengajarkan kepada 

kami bahwa hal tersebut tidak boleh 

dilakukan dan harus dihindari. 

(W.S.N.F4.21/01/2022)  

3 Apakah saat pembelajaran 

berlangsung anda 

memperhatikan, tertarik, 

memiliki perasaan senang 

serta antusias ? 

Terkadang saya merasakan senang, 

tertarik dan memperhatikan guru 

menyampaikan materi dan terkadang juga 

tidak kak, karena biasanya ibu guru 

menyampaikan materi yang sulit dipahami 

seperti tajwid kami harus memperhatikan 

guru namun tidak begitu senang karena 

sulit memahaminya, dan saya senang dan 

tertarik ketika mempelajari materi tentang 

meneladani sifat Rasulullah kak. 

(W.S.N.F6.21/01/2022) 
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Lampiran 10 Hasil Obeservasi 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan PAI 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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Lampiran 13 Kartu Konsultasi Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



88 

 

 

 

 

  



89 

 

 

 

  



90 

 

 

 

  



91 

 

 

 

  



92 

 

 

 

  



93 

 

 

 

  



94 

 

 

 

  



95 

 

 

 

  



96 

 

 

 

Lampiran 14 Hasil Turnitin 
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Foto-foto Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 15 Foto-foto Dokumentasi Penelitian 

Foto 1 dan 2 wawancara dengan Ibu Siti Fatimah, S.Ag  pada tanggal 21 Januari 

2022 Pukul 8.00 WIB 

    

Foto 3 wawancara dengan Ibu Siti Fatimah S.Ag dibarengi dengan Ibu Jemi 

Vorandasari, S.Pd.I pada tanggal 21 Januari 2022  pukul 8.00 WIB 
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Foro ke 4 dan 5 wawancara dengan siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Pekalongan 

pada tanggal 21 Januari 2022 Pukul 9.00 WIB 
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